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BANGKALAN - Di sebuah sudut sederhana Madrasah Al Ikhlas, Dusun
Langgulang, Desa Keleyan, Kecamatan Socah, kerja keras itu terlihat nyata.
Minggu (26/4/2026), beberapa anggota Satgas TMMD ke-128 Kodim Bangkalan
bersama warga tampak berjibaku di sekitar mesin bor yang terus berputar. Tanah
basah bercampur air keruh menggenang di bawah alat, sementara tangan-
tangan penuh semangat tak henti menggerakkan tuas dan menjaga ritme
pengeboran. Di tengah aktivitas itu, Peltu As’ad Diki berdiri mengawasi,



memastikan setiap proses berjalan aman dan lancar.

Pemandangan tersebut bukan sekadar pekerjaan fisik biasa. Di balik cipratan
lumpur dan suara mesin yang menderu, tersimpan harapan besar dari para santri
yang selama ini harus berhemat air untuk kebutuhan sehari-hari. Madrasah yang
menjadi tempat mereka menimba ilmu itu kerap menghadapi keterbatasan air
bersih, terutama saat kemarau. Kini, melalui program unggulan KASAD, sumur
bor ini dihadirkan sebagai jawaban atas kebutuhan mendasar tersebut.

Dengan penuh kepedulian, Peltu As’ad Diki menyampaikan bahwa kegiatan ini
bukan hanya soal pembangunan fisik. “Kami ingin membantu menghadirkan
kehidupan yang lebih layak bagi masyarakat, khususnya anak-anak di sini. Air
bersih adalah kebutuhan utama, dan kami berharap ini bisa menjadi solusi jangka
panjang,” ungkapnya di sela kegiatan, sambil tetap memantau anggotanya yang
bekerja tanpa kenal lelah.

Di sisi lain, beberapa santri tampak memperhatikan dari kejauhan, wajah mereka
menyiratkan rasa penasaran sekaligus harapan. Mereka mungkin belum
sepenuhnya memahami proses pengeboran itu, namun mereka tahu—suatu saat
nanti, dari lubang yang kini penuh lumpur itu, akan mengalir air jernih yang
membawa kemudahan. TMMD pun kembali membuktikan, bahwa di balik kerja
keras para prajurit, selalu ada cerita kemanusiaan yang mengalir hangat dan
menyentuh hati. (*)


